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Kata Pengantar

uji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat,

taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul

Implementasi Kebijakan Akreditasi Program Studi Berbasis
LAMDIK: Konsep, Strategi, Model, dan Praktik ini dapat
diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., beserta
keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir
zaman.

Akreditasi program studi merupakan instrumen strategis
dalam sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi di Indonesia.
Perubahan paradigma akreditasi dari pendekatan yang
berorientasi pada kepatuhan administratif menuju pendekatan
berbasis  luaran  (outcome-based  accreditation) — membawa
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konsekuensi terhadap perubahan tata kelola, budaya mutu,
serta pola implementasi kebijakan di setiap perguruan tinggi.
Kehadiran Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan
(LAMDIK) semakin menegaskan pentingnya penguatan
kapasitas kelembagaan agar mampu memenuhi standar mutu
secara berkelanjutan.

Buku ini merupakan pengembangan dari hasil penelitian
disertasi penulis yang berjudul “Implementasi Kebijakan
Akreditasi Program Studi Berdasarkan LAMDIK di Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Widya Darma Surabaya.”
Hasil penelitian disertasi tersebut diolah dan dikembangkan
kembali ke dalam bentuk buku referensi agar dapat diakses
secara lebih luas oleh akademisi, pengelola perguruan tinggi,
dosen, mahasiswa, maupun praktisi pendidikan yang memiliki
perhatian terhadap penjaminan mutu dan akreditasi program
studi.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai implementasi kebijakan akreditasi
program studi berbasis LAMDIK, mulai dari landasan
konseptual, kebijakan nasional, strategi implementasi,
tantangan  yang dihadapi perguruan  tinggi, hingga
pengembangan model implementasi yang lebih adaptif dan
berorientasi  pada  peningkatan mutu  berkelanjutan.
Pembahasan dalam buku ini tidak hanya menguraikan aspek
normatif dan teoritis, tetapi juga menyajikan praktik
implementasi berdasarkan dinamika yang terjadi di lingkungan
perguruan tinggi, sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih utuh mengenai hubungan antara kebijakan, pelaksana,
dan konteks kelembagaan.

Dengan mengadaptasi temuan empiris dari penelitian
disertasi ke dalam bentuk buku, pembahasan diharapkan tidak
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berhenti pada deskripsi mengenai proses akreditasi, tetapi juga
memberikan refleksi kritis mengenai berbagai persoalan,
tantangan, strategi, serta dampak implementasi kebijakan
akreditasi terhadap peningkatan mutu program studi. Buku ini
juga menawarkan pemikiran mengenai model implementasi
yang lebih adaptif dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik kelembagaan perguruan tinggi. Oleh karena itu,
buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam
memahami dinamika implementasi kebijakan akreditasi
berbasis LAMDIK sekaligus memberikan kontribusi bagi
pengembangan sistem penjaminan mutu internal dan eksternal
di perguruan tinggi secara berkelanjutan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
bersifat  konstruktif sangat diharapkan sebagai bahan
penyempurnaan pada edisi berikutnya. Semoga buku ini
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan
serta menjadi salah satu kontribusi dalam upaya mewujudkan
tata kelola pendidikan tinggi yang bermutu, akuntabel, dan
berdaya saing.

Surabaya, 07 Agustus 2026
Penulis,
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BAB |
Transformasi Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi di Indonesia

Mutu Pendidikan Tingyi sebagai Fondasi Daya Saing

Mutu pendidikan tinggi merupakan salah satu faktor utama
yang menentukan kemampuan perguruan tinggi dalam
menjalankan fungsi akademik, menghasilkan lulusan yang
kompeten, mengembangkan imu pengetahuan, serta
memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan masyarakat.
Dalam era globalisasi dan revolusi industri berbasis
pengetahuan, mutu tidak lagi dipandang sebagai sekadar
pemenuhan standar administratif, melainkan sebagai strategi
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BAB Il
Kehijakan Akreditasi Program Studi
di Indonesia

Evolusi Kebijakan Akreditasi Pendidikan Tinggi di Indonesia
Sistem akreditasi pendidikan tinggi di Indonesia mengalami
perkembangan yang dinamis seiring dengan perubahan
paradigma tata kelola pendidikan tinggi, tuntutan peningkatan
mutu, serta kebutuhan untuk meningkatkan daya saing
perguruan tingei di tingkat nasional maupun internasional.
Akreditasi tidak lagi dipahami hanya sebagai mekanisme
penilaian administratif terhadap penyelenggaraan pendidikan,
tetapi telah berkembang menjadi instrumen strategis dalam
sistem penjaminan mutu yang berfungsi memastikan bahwa
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BAB Ili
Teori Implementasi Kebijakan

Konsep Implementasi Kehijakan

Implementasi kebijakan merupakan tahapan yang sangat
penting dalam  keseluruhan proses kebijakan  publik.
Keberhasilan suatu kebijakan tidak hanya ditentukan oleh
kualitas perumusannya, tetapi juga oleh kemampuan seluruh
aktor untuk menerjemahkan kebijakan tersebut ke dalam
tindakan nyata yang menghasilkan perubahan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, implementasi
menjadi jembatan yang menghubungkan kebijakan sebagai
sebuah keputusan formal dengan praktik penyelenggaraan
yang berlangsung di lapangan. Tanpa implementasi yang
efektif, kebijakan hanya akan menjadi dokumen normatif yang
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BAB IV
Akreditasi Program Studi Berhasis
LAMDIK

Analisis Strategis Implementasi Kehijakan Akreditasi
Berhasis LAMDIK

Implementasi kebijakan akreditasi program studi berbasis
LAMDIK merupakan proses yang tidak hanya berorientasi
pada pemenuhan instrumen akreditasi, tetapi juga menjadi
bagian dari strategi peningkatan mutu perguruan tinggi secara
berkelanjutan. Perubahan paradigma akreditasi dari pende-
katan berbasis kepatuhan administratif menuju pendekatan
berbasis luaran (outcome-based accreditation) menuntut setiap
perguruan tinggi memiliki strategi implementasi yang
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BAB V
Praktik Implementasi Kebijakan
Akreditasi

Praktik Implementasi Kebijakan Akreditasi Berbasis LAMDIK
Praktik implementasi kebijakan akreditasi berbasis LAMDIK
merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan perguruan tinggi
untuk menerjemahkan kebijakan akreditasi ke dalam tindakan
nyata yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Dalam
konteks Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Widya Darma
Surabaya, implementasi kebijakan tidak dipahami sebagai
upaya memenuhi persyaratan administratif semata, melainkan
sebagal proses transformasi kelembagaan yang berorientasi
pada peningkatan mutu pendidikan tinggi. Perubahan sistem
akreditasi dari BAN-PT menuju LAMDIK membawa
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BAB Vi
Tantangan Implementasi Kebijakan

mplementasi kebijakan akreditasi program studi berbasis

Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan (LAMDIK)

merupakan proses yang tidak hanya berkaitan dengan
pemenuhan standar administrasi, tetapi juga menuntut
kesiapan organisasi dalam melakukan perubahan sistemik.
Perubahan paradigma akreditasi dari pendekatan yang
berorientasi pada kelengkapan dokumen menuju pendekatan
berbasis luaran (outcome-based accreditation) mengharuskan
perguruan tinggi melakukan transformasi pada berbagai aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi. Transformasi tersebut
meliputi penguatan tata kelola, peningkatan kapasitas sumber
daya manusia, pengembangan infrastruktur digital, penguatan
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BAB Vii
Model Implementasi Kehijakan
Berhasis LAMDIK

Pendekatan Model Soren C. Winter

Model implementasi kebijakan yang dikembangkan oleh Soren
C. Winter merupakan salah satu pendekatan penting dalam
kajian implementasi kebijakan publik yang menempatkan
proses implementasi sebagai suatu sistem yang dinamis,
kompleks, dan dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor
kelembagaan, administratif, serta lingkungan sosial. Berbeda
dengan pendekatan implementasi yang memandang kebijakan
sebagai proses linear dari perumusan menuju pelaksanaan,
Winter menekankan bahwa implementasi merupakan proses
adaptif yang sangat dipengaruhi oleh kapasitas organisasi,
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BAB Vil
Strategi Peningkatan Mutu
Berkelanjutan

eningkatan mutu berkelanjutan dalam implementasi

kebijakan akreditasi program studi tidak dapat

dipahami sebagai upaya memenuhi persyaratan
akreditasi semata, melainkan sebagai proses sistematis untuk
membangun budaya mutu (quality culture) yang terintegrasi
dalam seluruh aktivitas tridharma perguruan tinggi. Mutu yang
berkelanjutan menuntut adanya kesinambungan antara
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut sehingga
setiap proses akademik menghasilkan perbaikan yang
berlangsung secara terus-menerus (continuous  quality
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BAB IX
Epiloy

uku ini menegaskan bahwa implementasi kebijakan

akreditasi  program  studi  berbasis LAMDIK

merupakan proses yang kompleks dan
multidimensional karena melibatkan interaksi antara kebijakan,
aktor pelaksana, tata kelola kelembagaan, sumber daya, serta
dinamika lingkungan pendidikan tinggi. Keberhasilan
implementasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas regulasi atau
instrumen akreditasi, tetapi juga oleh kemampuan institusi
dalam  membangun sistem  penjaminan mutu  yang
berkelanjutan, budaya mutu yang kuat, serta tata kelola yang
adaptif terhadap perubahan kebijakan.
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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
AKREDITASI PROGRAM STUDI

BERBASIS LAMDIK

Konsep, Strategi, Model, dan Praktik

Dinamika perubahan lanskap pendidikan tinggi di Indonesia dewasa ini
menuntut tata kelola penjominan mutu yang semakin spesifik dan
terstandarisasi. Kehadiran Lembaga Akreditasi Mandiri Kependidikan
(LAMDIK) merupakan wujud nyata reformasi sistem akreditasi guna
mendongkrak mutu institusi pencetak pendidik. Buku ini hadir untuk
membedah secara komprehensif perihal bagaimana kebijakan
akreditasi kependidikan diimplementasikan secara taktis dan terukur di
tingkat program studi.

Disusun secara sistematis, karya ini dirancang untuk memandu
pimpinan perguruan tinggi, pengelola program studi, serta tim
penjaminan mutu dalam memahami landasan filosofis dan yuridis
kebijakan akreditasi berbasis LAMDIK. Melalui pemahaman konseptual
yang kuat, pembaca diajok untuk menyelami esensi regulasi serta
urgensi pemenuhan standar nasional pendidikan tinggi secara holistik.

Pada bagian berikutnya, buku ini membedah strategi operasional yang
mencakup teknik penyusunan Laporan Evaluasi Diri (LED), Laporan Kinerja
Program Studi (LKPS), hingga pengaplikasian pendekatan manajerial
berbasis siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (PPEPP). Seluruh instrumen tersebut dikupas secara
mendalam guna memastikan institusi mampu mengelola data dan bukti
kualitatif maupun kuantitatif secara akurat.

Sebagai pelengkap, dihadirkan pula telaah praktis berupa studi kasus
nyata dan kiat-kiat strategis dalam menghadapi asesmen lapangan.
Buku ini tidak hanya menawarkan landasan teoretis semata, melainkan
menjelma sebagai panduan operasional yang esensial untuk
mendampingi institusi dalam mewujudkan keunggulan akademik serta
daya saing berkelanjutan di era transformasi pendidikan tinggi modern.
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